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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji besarnya penyisihan aktiva pajak 

tangguhan yang diprediksi dapat menjadi instrumen manajemen laba. Berdasarkan 

Teori Akuntansi Positif, perilaku manajer dalam membuat keputusan akuntansi 

dapat dideteksi melalui keketatan batasan hutang, sensivitas politik, perjanjian 

kompensasi manajemen, pendekatan big bath, dan income smoothing. Secara 

khusus penelitian ini menampilkan pengujian empiris atas kebijakan manjerial 

dalam menentukan akun penyisihan aktiva pajak tangguhan dengan mengacu pada 

PSAK No. 46 yang nampaknya digunakan untuk tujuan manajemen laba. 

Yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 

non-finansial yang terdaftar di BEI pada tahun 2005-2009. Ada 56 perusahaan 

yang dapat dijadikan sampel penelitian, tetapi yang dapat dianalisis dengan 

regresi berganda hanya sebanyak 47 perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen (debt to equity 

rasio, ukuran perusahaan, big bath, dan income smoothing) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap besarnya penyisihan aktiva pajak tangguhan. Namun 

demikian, secara individu hanya variabel ukuran perusahaan dan variabel big bath 

yang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap besarnya penyisihan 

aktiva pajak tangguhan. Variabel debt to equity rasio dan income smoothing tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap besarnya penyisihan aktiva pajak 

tangguhan. 

Kata kunci : manajemen laba, penyisihan aktiva pajak tangguhan, debt to equity 

rasio, ukuran perusahaan, big bath, income smoothing. 
  


